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Abstract: The purpose of this research is to describe the results of the implementation of Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) Cooperative Learning Model in order to improve the skills of descriptive 
writing in the fifth grade students of SD Negeri 03 Donohudan Boyolali academic year 2016/2017. This research 
was classroom action research, it conducted in two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research were the fifth grade students 
many as 33 students and the researchers collaborated with the teacher of class fifth SD Negeri 03 Donohudan 
Boyolali. The data source consists of primary and secondary data sources. The data of the research were gathered 
through test, observation, documentation, and in-depth interview. The data validity used were content validity 
and technique triangulation. The data analysis using the technique of comparative descriptive and critical 
analysis techniques. The results of the research show that pretest results of descriptive writing skill is 53,26 with 
the minimum learning completeness of 21,21%. Following the treatment, the class average increasse become 
68,41 with the minimum learning completeness of 63,63% in a cycle I, and the class average is 76,23 with the 
minimum learning completeness of 84,85% in cycle II. Based on the research results, a conclusion is drawn that 
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) Model can improve the skills of descriptive writing on 
the students in fifth grade of SD Negeri 03 Donohudan Boyolali Academic Year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan hasil penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam rangka meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri 03 Donohudan Boyolali tahun ajaran 2016/2017. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
yang berjumlah 33 siswa dan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V SD Negeri 03 Donohudan Boyolali. 
Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi 
teknik. Analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil pretest tentang keterampilan menulis deskripsi adalah 53,26 dengan persentase 
ketuntasan kelas sebesar 21,21%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 68,41 dengan persentase 
ketuntasan kelas sebesar 63,63%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,23 dengan persentase 
ketuntasan kelas sebesar 84,85%. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada 
siswa kelas V SD Negeri 03 Donohudan Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), Keterampilan Menulis Deskripsi, 
Bahasa Indonesia 
  
Bahasa merupakan alat yang paling u-
tama untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Melalui bahasa, manusia 
dapat menyampaikan atau mengetahui  hasil 
pemikiran, sikap serta perasaan. Oleh karena 
itu bahasa bisa disebut sebagai alat penerus 
dan pengembang kebudayaan manusia. Pen-
tingnya bahasa tersebut dapat dilihat pada 
setiap aktivitas manusia yang selalu meng-
gunakan bahasa sebagai wahana pokoknya. 
Dalam proses komunikasi terdapat empat ke-
terampilan yang berbeda, namun saling ber- 
hubungan yaitu menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis. 
Keterampilan adalah kemampuan ber-
tindak setelah seseorang menerima pengala-
man belajar tertentu (Kunandar, 2013: 249). 
Hal ini berarti keterampilan sangat berkaitan 
dengan pengalaman belajar, setelah seseor-
ang mendapat pengetahuan maka diharapkan 
akan mempunyai keterampilan yang diingin-
kan.  
Tarigan (2008: 1) menyebutkan bahwa 
pada dasarnya keterampilan berbahasa me-
miliki empat komponen yang setiap ke-
  Didaktika Dwija Indria 
 ISSN: 2337-8786 
 
terampilan memiliki keterkaitan hubungan 
yang sangat erat satu sama lain, yaitu  1) Ke-
terampilan Menyimak; 2) Keterampilan Ber-
bicara; 3) Keterampilan Membaca; dan 4) 
Keterampilan Menulis. Sebagai salah satu 
komponen dalam keterampilan berbahasa, 
menulis tidak bisa berdiri sendiri, begitupula 
dengan membaca, menyimak, dan berbicara. 
Karena keempat komponen tersebut tidak 
bisa dipisahkan, atau dapat pula disebut de-
ngan istilah catur tunggal. 
Keempat aspek tersebut perlu men-
dapat perhatian sepenuhnya di dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia. Di antara ke-
empat keterampilan tersebut, keterampilan 
menyimak paling awal karena seseorang be-
lajar bahasa tidak akan langsung dapat ber-
bicara, membaca, dan menulis tanpa terlebih 
dahulu menyimak atau mendengarkan. Salah 
satu keterampilan dasar berbahasa yang harus 
dikuasai oleh pembelajar adalah keteram-
pilan menulis.  
Andayani (2009: 29) berpendapat bah-
wa sebuah tulisan dapat dikatakan berhasil 
apabila dapat dipahami dengan mudah oleh 
pembaca. Untuk menghasilkan tulisan yang 
baik, seorang penulis hendaknya memiliki ti-
ga keterampilan dasar yang meliputi: 1) kete-
rampilan berbahasa, 2) keterampilan penya-
jian, dan 3) keterampilan perwajahan. Ketiga 
keterampilan tersebut saling menunjang da-
lam kegiatan menulis tentunya didukung oleh 
keterampilan menyimak, membaca, serta ber-
bicara dengan baik. 
Keterampilan menulis memiliki peran-
an yang sangat besar dalam kehidupan. Da-
lam kegiatan menulis ini, siswa dituntut un-
tuk aktif dalam menuangkan ide yang ada 
pada pikirannya. Kata-kata yang dituangkan 
akan menjadi sebuah kalimat dan kalimat-
kalimat itu akan menjadi sebuah paragraf. 
Paragraf yang utuh nantinya akan menjadi 
sebuah karangan. Karangan yang utuh nan-
tinya harus sesuai dan saling berhubungan 
supaya dapat dibaca dan dipahami. Oleh ka-
rena itu, mengarang sangat erat kaitannya de-
ngan keterampilan menulis. 
Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan dengan guru kelas dan siswa, faktor yang 
menyebabkan yaitu siswa kesulitan men-
diskripsikan dengan baik data atau fakta yang 
diperoleh siswa dari pengamatan. Pembel-
ajaran yang digunakan guru di dalam kelas 
relatif tetap (monoton) setiap kali mengajar. 
Kurangnya variasi dan inovasi model pembe-
lajaran yang diterapkan dalam keterampilan 
menulis deskripsi juga menyebabkan kesu-
litan yang dialami siswa. 
Berdasarkan hasil pretes yang dilaku-
kan di kelas V SD Negeri 03 Donohudan de-
ngan jumlah 33 siswa, diketahui nilai ke-
terampilan menulis deskripsi menunjukkan 
nilai rata-rata 53,26 dengan Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yaitu 65 (sebelum di-
tingkatkan). Dari data tersebut, siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 
26 siswa (78,79 %) dengan nilai terendah 35, 
sedangkan nilai tertinggi 68. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri 03 Donohu-
dan Boyolali masih rendah. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
guru dalam mengatasi masalah ini dengan 
menggunakan dan menerapkan model pem-
belajaran yang tepat dan inovatif dalam pem-
belajaran menulis karangan deskripsi. Salah 
satu model pembelajaran Kooperatif yang 
inovatif tersebut adalah model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Compo-
sition (CIRC). 
Model Kooperatif tipe Cooperative In-
tegrated Reading and Composition (CIRC) 
merupakan model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia dalam rangka membaca dan menemu-
kan ide pokok, pokok pikiran, atau tema se-
buah wacana.  
Dalam model pembelajaran Kooperatif 
tipe CIRC setiap siswa dituntut untuk aktif 
dan bertanggung jawab terhadap tugas ke-
lompok. Setiap anggota kelompok saling me-
ngeluarkan ide-ide untuk memahami setiap 
konsep dalam menyelesaikan tugas, sehingga 
terbentuk pemahaman dan pengalaman be-
lajar yang lama. Model Kooperatif tipe CIRC 
merupakan pembelajaran yang lebih me-
ngarah pada interaksi antara guru dengan sis-
wa dan siswa dengan siswa.  
Pada penerapan model pembelajaran 
CIRC dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
siswa diajak untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen. 
Perbedaan variasi model pembelajaran yang 
terjadi yakni setiap pertemuan.  Siklus I per-
temuan 1 guru membagikan teks bacaan dan 
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pada siklus I  pertemuan 2 guru membagikan 
gambar. Kemudian dibaca siswa dan didis-
kusikan bersama teman dalam satu kelom-
pok. Setelah itu membuat kerangka karangan 
berdasarkan teks/gambar yang sudah dibagi. 
Perwakilan kelompok mendiskusikan hasil 
diskusi yang telah dilaksanakan. Tahap ter-
akhir adalah siswa membuat karangan des-
kripsi sesuai perintah guru pada lembar yang 
telah disediakan dalam bahasanya sendiri 
berdasarkan kerangka karangan yang ada. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu; bagaimana 
hasil penerapan model pembelajaran Koope-
ratif tipe CIRC dalam rangka meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
kelas V SD Negeri 03 Donohudan Tahun 
Ajaran 2016/2017?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan hasil penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe CIRC dalam 
rangka meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri 03 
Donohudan Tahun Ajaran 2016/2017. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 03 Donohudan Boyolali tahun 
ajaran 2016/2017 penelitian ini dilaksanakan 
selama 7 bulan yaitu mulai bulan Desember 
2016 sampai dengan Juni 2017. Subyek da-
lam penelitian ini adalah siswa kelas V  SD 
Negeri 03 Donohudan Boyolali yang ber-
jumlah 33 siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 
tahap yaitu: perencanaan (planning), pelak-
sanaan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflection). 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Yang termasuk dalam dalam kuantitatif da-
lam penelitian ini adalah nilai keterampilan 
menulis deskripsi siswa sebelum dilaksana-
kan tindakan dan sesudah dilaksanakan ti-
ndakan, serta nilai keaktivan siswa selama 
proses pembelajaran dan nilai kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Data ku-
alitatif dalam penelitian ini seperti silabus 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V se-
mester II, RPP Bahasa Indonesia materi ke-
terampilan menulis deskripsi kelas V se-
mester II, hasil wawancara guru kelas se-
belum dan sesudah penerapan model pem-
belajaran tipe CIRC, serta hasil wawancara 
siswa sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran tipe CIRC. 
Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini adalah melalui tes, observasi,  do-
kumentasi, dan wawancara.  Teknik wawan-
cara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan keterangan mengenai pembela-
jaran yang selama ini telah berlangsung se-
perti cara mengajar guru dan model yang di-
gunakan guru dalam mengajar, serta keadaan 
siswa ketika pembelajaran berlangsung. Ob-
servasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengukur atau menilai proses pelaksanaan 
pembelajaran guru kelas V SD Negeri 03 Do-
nohudan dalam penerapan model pembelajar-
an CIRC saat pembelajaran berlangsung dan 
menilai keaktivan siswa dalam proses pem-
belajaran. Di dalam penelitian ini jenis tes 
yang digunakan adalah tes tertulis. Tes yang 
diberikan berbentuk tes esai. Tes ini diguna-
kan untuk mengetahui perkembangan kete-
rampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 
V SD Negeri 03 Donohudan Boyolali tahun 
pelajaran 2016/ 2017. Data dokumentasi da-
lam penelitian ini digunakan untuk memper-
oleh berbagai data antara lain silabus pembe-
lajaran, RPP, data nilai keterampilan menulis 
deskripsi sebelum dan sesudah penerapan 
model pembelajaran CIRC, dan dokumentasi 
foto serta video. 
Penelitian ini menggunakan validitas 
isi serta triangulasi teknik sebagai bahan va-
liditas data. Validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan antara isi istrumen dengan 
materi yang diajarkan (Sugiyono, 2015: 182). 
Validitas isi dalam penelitian ini digunakan 
untuk menguji instrumen yang digunakan. 
Pada setiap instrumen dicocokan dengan si-
labus dan RPP kemudian divalidasi oleh ahli. 
Triangulasi teknik yaitu mengumpulkan data 
yang sejenis dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda (Sugiyono, 
2015: 339). Beberapa data yang diperoleh 
melalui teknik pengumpulan data yang ber-
beda tersebut hasilnya dibandingkan dan di-
analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan 
berupa data yang valid. Triangulasi teknik 
dalam penelitian ini didapat dari data pe-
ningkatan keterampilan menulis deskripsi 
siswa dengan memeriksa data dari hasil tes 
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tertulis siswa, kegiatan observasi siswa mau-
pun dokumentasi saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Teknik analisis data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif komparatif dan teknik analisis kri-
tis. Adapun teknik lain yaitu menggunakan 
model analisis Interaktif Miles dan Huber-
man. Model ini mempunyai tiga komponen 
yakni: reduksi data, penyajian data, dan pe-
narikan simpulan. (Mills dan Huberman, 
2007: 16). Indikator keberhasilan penelitian 
ini adalah 80% siswa medapatkan nilai lebih 
dari atau sama dengan KKM yaitu 70. 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra dengan guru dan siswa kelas V, serta hasil 
uji prasiklus, dapat diketahui bahwa keteram-
pilan menulis deskripsi siswa masih tergo-
long rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
data yang menunjukkan sebanyak 7 siswa da-
ri 33 siswa atau hanya 21,21% siswa yang 
dapat mencapai batas KKM. Sedangkan 26 
atau 78,79% siswa belum dapat mencapai ba-
tas KKM ≥65 (sebelum ditingkatkan). Data 
hasil uji prasiklus dapat dilihat pada tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Menulis Deskripsi 













35 - 39,5 3 37,5 112,5 9,09 
40 - 44,5 1 42,5 42,5 3,03 
45 - 49,5 10 47,5 475 30,30 
50 - 54,5 8 52,5 420 24,24 
55 - 59,5 3 57,5 172,5 9,09 
60 - 64,5 1 62,5 062,5 3,03 
65 - 69,5 7 67,5 472,5 21,21 
Jumlah 33 367,5 1757,
5 
100 
Nilai Tertinggi 68 
Nilai Terendah 35 
Nilai Rata-rata = 1757,5 : 33 = 53,26 
Ketuntasan 
Klasikal 
= 7 : 33 x 100% = 21,21% 
Nilai di bawah 
KKM (65) 
= 26 : 33 x 100% = 78,79 % 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 
65. Dari jumlah 33 siswa, sebanyak 26 siswa 
atau sebesar 78,79% siswa masih mendapat-
kan nilai di bawah KKM, dan hanya 7 siswa 
atau 21.21% siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 
data yang diperoleh, diketahui nilai paling 
rendah pada prasiklus adalah 35 sedangkan 
nilai tertinggi 68, dan nilai rata-rata kelas pa-
da prasiklus adalah 53,26. 
Setelah menggunakan model pembela-
jaran Kooperatif Cooperative Integrated Re-
ading and Composition (CIRC) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi keteram-
pilan menulis deskripsi siswa kelas V SD 
Negeri 03 Donohudan, nilai keterampilan 
menulis deskripsi pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil secara lengkap ni-
lai tes keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas V SD Negeri 03 Donohudan pada si-
klus I dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi pa-












47-52 3 49,5 148,5 9,09 
53-58 2 55,5 111 6,06 
59-64 7 61,5 430,5 21,21 
65-70 2 67,5 135 6,06 
71-76 14 73,5 1029 42,42 
77-82 4 79,5 318 12,12 
83-88 1 85,5 85,5 3,03 
Jumlah 33 472,5 2257,5 100 
Nilai Tertinggi 83 
Nilai Terendah 47 
Nilai Rata-rata =2257 : 33 = 68,41 
Ketuntasan 
Klasikal 
= 21 : 33 x 100 = 63,63% 
Nilai di bawah 
KKM (70) 
= 12 : 33 x 100 = 36,37% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
terlihat bahwa pada siklus I sebanyak 21 sis-
wa memiliki nilai yang telah mencapai KKM 
(70). Dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 63,63%, sedangkan 12 siswa mem-
peroleh nilai di bawah KKM atau 36,37%. 
Nilai terendah pada siklus I ini adalah 47, 
dan nilai tertinggi adalah 83. Sedangkan rata-
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rata nilai keterampilan menulis deskripsi se-
cara klasikal pada siklus I sebesar 68,41. De-
ngan demikian, target pada indikator kinerja 
penelitian yaitu 80% siswa mencapai KKM 
masih belum tercapai, maka tindakan ke-
mudian dilanjutkan ke siklus berikutnya, 
yakni siklus II, sehingga indikator kinerja da-
lam penelitian ini dapat tercapai.  
Data nilai keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri 03 Donohu-
dan Boyolali pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan dibandingkan dengan 
nilai yang diperoleh pada prasiklus dan si-
klus I. Hasil selengkapnya perolehan nilai 
keterampilan menulis siswa pada siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi pa-













53-58 2 55,5 111 6,06 
59-64 1 61,5 61,5 3,03 
65-70 5 67,5 337,5 15,15 
71-76 5 73,5 367,5 15,15 
77-82 13 79,5 1033,
5 
39,39 
83-88 6 85,5 513 18,18 
89-94 1 91,5 91,5 3,03 
Jumlah 33 514,5 2515,
5 
100 
Nilai Tertinggi 89 
Nilai Terendah 53 
Nilai Rata-rata = 2515,5 : 33 = 76,23 
Banyak siswa 
yang tuntas 
= 28 : 33 x 100 = 84,85% 
Banyak siswa 
yang tidak tuntas 
= 5 : 33 x 100 = 15,15% 
 
Berdasarkan pada tabel 3 di atas, pada 
siklus II terdapat 28 siswa atau sebesar 
84,85% siswa yang mencapai KKM. Sedang-
kan sebanyak 5 siswa atau sebesar 15,15% 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM. 
Nilai terendah 53, nilai tertinggi 89, dan rata-
rata nilai pada siklus II adalah 76,23. Hasil 
siklus II meningkat dan telah memenuhi 
indikator kinerja penelitian yakni 80%. Se-
hingga peneliti mengakhiri tindakan pada 
siklus II dalam meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi dengan model pembela-
jaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka da-
pat dinyatakan bahwa penerapan model pem-
belajaran Kooperatif tipe Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC) da-
pat meningkatkan keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri 03 Donohu-
dan Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata, dan persentase ketun-
tasan klasikal pada prasiklus, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 Perbandingan nilai terendah, ter-
tinggi, nilai rata-rata, dan per-
sentase ketuntasan klasikal pada 
prasiklus, siklus I, dan siklus II.  
 
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
35 47 53 
Nilai 
Tertinggi 
68 83 89 
Nilai Rata-
rata 










Peningkatan keterampilan siswa dibuk-
tikan dengan meningkatnya keterampilan sis-
wa pada setiap siklusnya. Saat prasiklus, ra-
ta-rata nilai keterampilan siswa adalah 53,26; 
siklus I sebesar 68,41; dan siklus II sebesar 
76,23. Tingkat ketuntasan keterampilan me-
nulis deskripsi saat prasiklus sebanyak 7 sis-
wa (21,21%), siklus I sebanyak 21 siswa 
(63,63%), dan siklus II sebanyak 28 siswa 
(84,89%). 
Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa yang terjadi secara bertahap 
setelah dilakukannya tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran CIRC. 
Model pembelajaran CIRC merupakan model 
pembelajaran khusus mata pelajaran bahasa 
khususnya membaca, menemukan ide pokok 
serta pikiran. Pembelajaran Kooperatif tipe 
CIRC dari segi bahasa dapat diartikan 
sebagai suatu model pembelajaran Koope-
ratif yang mengitegrasikan suatu bacaan se-
cara menyeluruh kemudian mengkomposisi-
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kannya menjadi bagian-bagian yang penting 
(Shoimin, 2014: 51). Hal ini didukung de-
ngan kelebihan model CIRC antara lain:  me-
numbuhkan pengalaman belajar siswa, me-
numbuhkan minat siswa, mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa, dapat memo-
tivasi belajar siswa, dan menumbuhkan inter-
aksi sosial Kurniasih dan Sani (2015: 91). 
Pembelajaran CIRC, setiap siswa ber-
tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 
Setiap anggota kelompok saling mengeluar-
kan ide-ide untuk memahami suatu konsep 
dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 
pemahaman dan pengalaman belajar yang 
lama. Dalam kehidupan masyarakat keteram-
pilan kerap dikaitkan dengan kecepatan me-
lakukan suatu pekerjaan. Hal ini berarti ke-
terampilan sangat berkaitan dengan penga-
laman belajar, setelah seseorang mendapat 
pengetahuan maka diharapkan akan mem-
punyai keterampilan yang diinginkan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 
dua siklus empat pertemuan pada kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi kete-
rampilan menulis deskripsi menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC 
pada siswa kelas V SD Negeri 03 Dono-
hudan Boyolali, dapat diketahui terjadi ada-
nya peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi. 
Bukti peningkatan keterampilan me-
nulis deskripsi dapat diketahui dari nilai atau 
hasil tes keterampilan menulis deskripsi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, siklus I, dan si-
klus II menunjukkan peningkatan rata-rata 
dan persentase ketuntasan secara klasikal ke-
terampilan menulis deskripsi. Rata-rata dari 
nilai keterampilan menulis deskripsi pada 
kondisi prasiklus sebesar 53,26, dengan ke-
tuntasan klasikal 21,21%. Kemudian siklus I 
sebesar 68,41 dengan ketuntasan klasikal 
63,63%, dan siklus II sebesar 76,23 dengan 
ketuntasan klasikal 85,19%. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan me-
nulis deskripsi siswa kelas V SD Negeri 03 
Donohudan Boyolali menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Read-
ing and Composition (CIRC) telah berhasil, 
dengan mencapai indikator pencapaian ki-
nerja yang telah ditetapkan. 
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